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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit asam lambung adalah kondisi ketika asam lambung naik ke esofagus atau 

kerongkongan. Kondisi ini dapat menimbulkan nyeri pada ulu hati, perih dan panas seperti 

terbakar di dada, Serta berbagai gejala lainnya pada area dada bagian bawah dan perut. 

Penyakit lambung merupakan penyakit yang tidak bisa dianggap sepele, jika dibiarkan 

dapat mengakibatkan penyakit yang lain muncul dan bisa menyebabkan kematian jika 

tidak segera ditangani. Keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan menyebabkan 

para penderita lambung kesulitan memprediksi dan mendeteksi sejauh mana bahaya 

penyakit yang dideritanya. (Aminah,2021).  

kendala yang timbul dalam pengecekan gejala asam lambung adalah akses menuju 

klinik dan rumah sakit yang menjadi pertimbangan, bisa karena jarak atau biaya yang 

dikeluarkan untuk konsultasi. Maka dari itu pembuatan aplikasi ini diharapkan dapat 

membantu memperingankan yang bergejala asam lambung. maka sudah dirasa waktunya 

untuk membuat aplikasi berbasis web yang bisa mendeteksi penyakit asam lambung yang 

dialami oleh seseorang. Bagaimana mempermudah orang untuk mendeteksi penyakit 

asam lambung sedari awal sehingga tidak akan berlanjut sampai ketahap yang 

mengkhawatirkan. jika memang diprediksi terkena asam lambung harus segera ditangani 

rumah sakit untuk melakukan wawancara medis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan 

penunjang (USG perut, endoskopi, dan breath test). 

Aplikasi Deteksi Asam Lambung dengan Machine Learning yang dirancang 

dengan Python dan Visual Studio Code menjadi salah satu alternatif lain yang lebih 

menunjang kebutuhan untuk pengecekan rutin. Mempermudah dalam mengecek asam 

lambung. Hanya dengan mengakses website yang dapat mengetahui sehat atau tidak 

sehatnya lambung. Dengan mengisi form yang disediakan keterangan pada setiap 

formnya. Dengan menggunakan algoritma knn untuk membantu dalam pengklasifikasian 

data yang nantinya membantu program yang telah dibuat. 

Adapun penelitian sebelumnya oleh Siti Aminah et.al (2020) yang berjudul 

“Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Asam Lambung Menggunakan Metode 

Teorema Bayes” permasalahan yang terjadi dalam mendiagnosa penyakit asam lambung 

menggunakan metode teorema bayes yaitu dengan menentukan gejala yang menjadi 

penyebab penyakit asam lambung. Zaimah Panjaitan et.al (2022) dengan judul “ Aplikasi 

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Lebih Dini Penyakit Korela Pada Anak Menggunakan 

Metode K-Nearest Neighbor (KNN)” membangun aplikasi sistem pakar yang mampu 

mendiagnosa lebih dini penyakit korela pada anak dengan menerapkan metode K-Nearest 

Neighbor (KNN). 

Solusi yang diharapkan dapat mempermudah untuk mencegah penyakit asam 

lambung serta kesehatan lambungnya dan memberikan informasi awal tentang penyakit 

asam lambung. Untuk mendeteksi penyakit asam lambung sangatlah mudah karena 

aplikasi ini sudah di buat semudah dan senyaman mungkin untuk pengguna, dengan cara 

menjawab pertanyaan seputar gejala fisik yang dirasakan oleh tubuh pengguna. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membuat Aplikasi Deteksi Asam Lambung dengan 

Machine Learning menggunakan Python dan Visual Studio Code. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Media aplikasi dibuat menggunakan  software Visual Studio Code, juga 

kompatibel dengan bahasa dan runtime environment lain seperti Python. 

ekosistemnya yang luas dan ketersediaan extension yang melimpah. 

2. Bahasa pemrograman yang digunakan pada media aplikasi ini menggunakan 

Python dan Visual Studio Code 

3. Aplikasi Deteksi Asam Lambung mampu membantu dalam mendeteksi kesahatan 

lambung. dengan mengisi form gejala yang sudah tersedia dalam aplikasi ini dapat 

mendeketsi gejala asam lambung. 

4. Proses sistem yang dibuat ini menggunakan metode K-Nearest Nieghbor (KNN) 

5. Pembuatan Aplikasi ini untuk mendeteksi gejala asam lambung. 

6. Data yang digunakan adalah data dari rentang waktu tahun 2018, kriteria yang 

digunakan yaitu banyak melahirkan, kadar asam, tekanan darah, stress, kadar 

insulin, body mass index dan umur. 

7. Data yang diolah didapatkan dari rumah sakit dan kaggle. 

8. Jumlah data yang digunakan yaitu 1102 data asam lambung. 

9. Jenis penyakit yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penyakit asam lambung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai aplikasi yang dapat menjadi alat bantu dalam mendeteksi asam lambung 

2. Mempermudah dalam pengecekan rutin kesehatan lambung 

3. Dapat diakses dimana saja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.2 Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah suatu sistem yang dirancang agar dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli dalam menjawab pertanyaan dan 

memecahkan suatu masalah. Dengan sistem pakar ini orang awam pun dapat 

menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan 

dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli sistem pakar ini juga membantu aktivitasnya 

sebagai asisten yang sangat berpengalaman (Handoko Ridho dan Neneng, 2021). 

 

2.1.3 Machine Learning 

 Machine Learning merupakan salah satu cabang dari ilmu kecerdasan buatan, 

khususnya yang mempelajari tentang bagaimana komputer mampu belajar dari data untuk 

meningkatkan kecerdasannya. Menurut (Budiharto, 2016), Tipe kecerdasan buatan yang 

menyediakan komputer dengan kemampuan untuk belajar dari data, tanpa secara eksplisit 

harus mengikuti intruksi terprogram. Sedangkan menurut (Alpaydin, 2020), machine 

learning merupakan serangkaian algoritma komputer yang berfungsi dalam 

mengoptimalkan kinerja komputer atau sistem berdasarkan data yang ada. 

 

2.1.4 K-Nearest Neighbor (KNN) 

K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode melakukan klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya peling dekat dengan objek tersebut. Metode 

ini bertujuan untuk mengklasifikasikan objek baru berdasarkan  atribut dan training 

sample. Diberikan satu titik query, selanjutnya akan ditemukan sejumlah K objek atau 

titik training yang paling dekat dengan titik query. Nilai prediksi dari query akan 

ditentukan berdasarkan klasifikasi tetanggan (Tri,2010). Adapun langkah-langkah dalam 

metode K-Nearest Neighbor adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan K record klasifikasi terdekat 

2. Menghitung jarak Euclidean 

 Rumus jarak euclidean : 

√∑(𝑋𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔
𝑖 −  𝑋𝑡𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔)2

𝑛

𝑖=1

 

Dimana :         (1) 

Distance = jarak 

𝑋𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔
𝑖  = Data Training ke-I  

 𝑋𝑡𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔  = Data Testing 

i  = Baris ke-I dari tabel 

n  = Jumlah data 

3. Mengurutkan berdasarkan nilai euclidean distance. 

4. Target output merupakan kelas yang mayoritas. 
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2.1.5 Teorema Bayes 

Teorema bayes digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu 

peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hasil observasi. Disamping ini metode 

bayes memanfaatkan data sampel yang diperoleh dari populasi juga memperhitungkan 

suatu distribusi awal yang disebut prior.Metode bayes juga memandang parameter sebagai 

variable yang menggambarkan pengetahuan awal tentang parameter sebelum pengamatan 

dilakukan dan dinyatakan dalam suatu distribusi yang disebut dengan distribusi prior 

(Aminah et.al 2020). Probabilitas bayes adalah salah satu cara mengatasi ketidakpastian 

data dengan menggunakan formula  bayes yang dinyatakan sebagai berikut:  (2)  

Dimana: 

P(Hk |E) : Probabilitas hipotesa Hk  jika diberikan evidence E. 

P(E|Hk) : Probabilitas muncul evidence apapun. 

P(Hk)  : Probabilitas hipotesa Hk , tanpa memandang evidence apapun. 

n  : Jumlah hipotesa yang mungkin 

 

2.1.6 Asam Lambung 

 Lambung memiliki peran penting dalam proses pencernaan manusia, tetapi organ 

ini memiliki kerentanan terhadap infeksi yang diakibatkan oleh luka dari asam lambung 

saat kondisi kosong tanpa tampungan makanan (Indah, 2019). Banyak factor yang dapat 

meningkatkan asam lambung salah satunya dari pola makan, konsumsi cabai terlalu 

banyak, makanan berlemak, cafein merokok. Hal ini yang dapat memicu terjadinya 

lambung tidak optimal. 

 

2.1.7 Python  
 Python adalah bahasa pemrograman interpretatif, berorinetasi objek dan semantik 

yang dinamis. Python memiliki high-level struktur data, dynamic typing dan dynamic 

binding. Dikembangkan oleh Guido van Rossum dibelanda pada 1990 sebagai kelanjutan 

dari bahasa pemrograman ABC. Nama python dipilih oleh Guido karena kecintaannya 

terhadap acara televisi Monty Python’s Flying Circus. Python terus dikembangkan oleh 

Guido bersama Python Software Foundation, Sehingga Python menjadi bahasa 

pemograman yang dapat dipakai secara luas dalam bidang industri dan pendidikan karena 

Python sangat sederhana, ringkas, sintaks intuitif dan memiliki  pustaka yang luas (Chilmi, 

2021). 

 

2.1.8 Confusion Matrix 

 Confusion matrix adalah suatu metode yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan akurasi pada konsep data mining. Confusion matrix digambarkan dengan 

tabel yang menyatakan jumlah data uji yang benar di klasifikasikan dan jumlah data uji 

yang salah di klasifikasikan. (Fadli et.al 2017). Nilai yang dihasilkan dengan Confusion 

Matrix adalah berupa : 
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 Accuracy, menggambarkan model memprediksi (TP) dan (TN). 

Accuracy  =(TP+TN)/(TP+TN+FP+FN)      (3) 

 

 Precision, memprediksi (TP) dan (FP) terhadap seluruh hasil prediksi positif . 

Precision =TP/(TP+FP)        (4) 

 Recal, memprediksi (TP) dan (FN) terhadap seluruh data benar. 

Recall =TP/(TP+FN)          (5) 

 

 Specificity, memprediksi (TN) dan (TP) terhadap seluruh data benar. 

Specificity =TN/(TN+TP)         (6) 

 

 Fl Score, dirumuskan sebagai berikut: 

F1 Score =2(precision*recall)/(Precision-recall)     (7) 

 

2.1.9 Visual Studio Code 

 Visual Studio Code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor ringan dan handal 

yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya tersedia juga untuk 

versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung bahasa 

pemrograman JavaScript, Typescript, dan Node.js, serta bahasa pemrograman lainnya 

dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace Visual Studio Code (seperti 

C++, C#, Python, Go, Java, dst). Visual Studio Code merupakan editor kode yang kuat 

dan cepat (The phpMyAdmin devel team Revision,2020).  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

1. Nama : Firdous Kausar, Medhat Awadalla, Mostefa Mesbah, Taif AlBadi 

 Judul : Automated Machine Learning Based Elderly Fall Detection  

Classification 

 Tahun : 2022 

Isi : Pendekatan utama lainnya adalah algortima pembelajaran mesin dalam 

mendeteksi jatuh. Pendekatan ini telah berkembang pesat karena 

menyajikan hasil yang menjanjikan dalam kinerja algoritma. Giuffrida et 

al menerapkan algoritma pembelajaran mesin yang disebut algoritma 

support vector machine (SVM), yang dilatih menggunakan dataset yang 

tersedia untuk umum dengan akurasi 97% pada deteksi jatuh. Sebaliknya, 

vallabh et al. menguji lima algoritma pembelajaran mesin untuk deteksi 

jatuh. Akurasi tertinggi yang diperoleh adalah dari penerapan algoritma K-

nearest nieghbor (KNN) dengan akurasi lebih tinggi dari 98%. 

 

2. Nama : Silvia Garcia Mendez, Francisco de Arriba Perez, Ana Barros Villa,  

Francisco J Gonzalez Castano 

Judul : Detection Of Temporality at Discourse Level On Financial News by 

Combining Natural Language Processing and Machine Learning 

Tahun : 2022 

Isi : Pemahaman buatan tentang suatu teks untuk menggambarkan maknanya 

anallisis teknis kinerja aset tetapi juga konteks politik, sosiologis dan 
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budayanya. Konten mereka mereka atur secara informal disekitar 

pernyataan kunci yang membawa pendapat utama penulis. Dengan 

demikian, analisi dimensi temporal dari pernyataan-pernyataan kunci 

menjadi penting untuk membedakan prediksi dari sisa teks, yang juga 

memberikan informasi berharga untuk menafsirkan pernyataan-pernyataan 

ini termasuk temporalitasnya. 

 

3. Nama : Zaimah Panjaitan , Elfitriani, Widiarti Rista Maya, Cindi D. Siahaan 

Judul : Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Lebih Dini Penyakit Korela  

Pada Anak Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor (KNN) 

 Tahun : 2022 

Isi : Kolera dapat menyebar dan sudah banyak penelitian bersekala besar 

dilakukan, namun kondisi penyakit ini tetap menjadi suatu tantangan bagi 

dunia kedokteran modern. Bakteri Vibrio cholerae berkembang biak dan 

menyebar melalui feces (kotoran) manusia, bila kotoran yang mengandung 

bakteri ini mengkontaminasi air sungai dan sebagainya maka orang lain 

yang terjadi kontak dengan air tersebut beresiko terjangkit penyakit Kolera 

juga. 

 

4. Nama : Yayang Eluis Bali Mawartika 

Judul : Implementasi Metode Case Based Reasoning untuk Diagnosa Penyakit  

Lambung 

 Tahun : 2021 

Isi : Penyakit lambung ada berbagai macam jenis, seperti maag dan gerd 

penyebab utama penyakit lambung tersebut adalah pola makan yang tidak 

teratur dan tidak bisa mengelola stress. Penyebab penyakit maag adalah 

asam lambung yang berlebih, asam lambung yang berlebih inilah yang 

menyebabkan dinding lambung tidak lagi kuat untuk menahannya, 

sehingga penderita penyakit maag akan merasakan sakit. 
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2.2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

NO NAMA 

SOFTWARE 

APLIKASI METODE 
MACHINE 

LEARNING 
Python 

Visual 

Studio 

Code 

Matlab 

1. 
Kausar, dkk 

(2022) 
  Matlab √ Web KNN √ 

2. 

Mendez, 

dkk 

(2022) 

√   √ Web 
Support Vector 

Classification 
√ 

3. 

Zaimah 

Panjaitan, 

dkk (2022) 

  UML √ Dekstop KNN √ 

4. 

Yayang 

Eluis Bali 

Mawartika 

(2021) 

   √ Web 
Case Based 

Reasoning 
√ 

5. 

Haikal 

Rahman 

(2023) 

√ √  √ Web KNN √ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

SDLC Waterfall ini berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap  

lainnya. Metode waterfall merupakan suatu metode dalam pengembangan software 

dimana pengerjaanya harus dilakukan secara berurutan yang dimulai dari tahap  

perencanaan konsep, (Rizki, et.al 2021). Proses SDLC Waterfall ditunjukan pada 

gambar1. 

 

 
Gambar 1. SDLC Waterfall 

3.1.1 Requirement Analysis 

Pada tahapan ini pengembang sistem diperlukan suatu komunikasi yang 

bertujuan untuk memahami software yang dibutuhkan pengguna dan batasan software.  

 

3.1.2 System Design  

Proses desain sebuah perencanaan yang dapat diperkirakan sebelum dibuatnya 

proses pengkodean. Proses ini berfokus pada struktur data, representasi interface, dan 

detail algoritma prosedural. 

 

3.1.3 Implementation 

Pada tahap ini terjadi proses menerjemahkan perencanaan desain perangkat 

lunak yang dapat dimengerti oleh mesin, dengan menggunakan kode bahasa 

pemograman. Algoritma KNN digunakan dalam bahasa pemograman untuk mencari 

nilai akurasi terbaik untuk aplikasi deteksi asam lambung.   
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Gambar 2. Flowchart KNN 

 

Langkah-langkah yang harus dilakukan didalam proses model K-Nearest 

Neighbor yang terlihat pada flowchart K-Nearest Neighbor. 

1. Untuk menentukan nilai K, harus mempersiapkan data yang nantinya akan diolah 

dengan proses KNN dimana data tersebut berisikan data latih dan data uji. 

2. Data tersebut berupa data asam lambung yang nantinya akan menjadi data training 

atau data yang sudah memiliki hasil yaitu asam lambung dan tidak asam lambung 

3. Dari data tersebut, tahapan selanjutnya menghitung data uji dan data training 

dengan rumus Euclidean pada KNN. 

4. Data yang sudah berhasil diolah, selanjutnya mengurutkan data yang mempunyai 

jarak terkecil untuk menentukan nilai K sehingga bisa diklasifikasi. 

5. Tahapan selanjutnya menentukan kelompok data uji berdasarkan label mayoritas 

dari K tetangga terdekat. 

 

Knowledge Discovery and Data Mining (KDD) suatu teknik pembentukan pola 

atau rule dalam informasi yang dihasilkan (Nasir, 2020). Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian yang berjudul aplikasi deteksi asam lambung dengan 

machine learning, sebagai suatu rangkaian proses, data mining.  

 

3.1.4 Integration & Testing  

Tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat dan 

dilakukan pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah software yang dibuat 

telah sesuai dengan desainnya dan fungsi pada software terdapat kesalahan atau tidak. 

Confusion matrix dalam memprediksi berbentuk tabel yang terdiri dari prediksi dan 

ground truth misalnya model untuk binary clasification antara mempunyai penyakit 

atau tidak mempunyai penyakit. 
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3.1.5 Operation & Maintenance 

Operation & Maintenance merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. 

Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan 

termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai 

kebutuhan baru. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan pada tugas akhir ini mencakup perangkat  

keras dan perangakat lunak antara lain yaitu: 

1. Perangakat Keras (Hardware) 

 a. Laptop  L55N0UN0 

b. Memory RAM 4 GB 

c. Prosessor AMD Athlon Silver 3050U with Radeon Graphics 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Sistem Oprasi Windows 10 

b. Microsoft Word 2016 

c. Python 

d. Visual Studio Code 

e. Notepadd++ 

 

3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Data pasien penyakit asam lambung dari Pakar (Dokter Penyakit dalam). 

2. Jurnal-jurnal terkait dari metode yang digunakan 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

 

4.1 Requirement Analysis (Perencanaan Konsep) 

Requirement Analysis meliputi beberapa tahap yaitu wawancara, survei dan 

diskusi. Setelah itu informasi dianalisis sehingga dapat dikembangkan untuk kebutuhan 

pengguna. 

 

4.1.1 Wawancara 

Dimulai dengan melakukan tanya jawab dengan menanyakan seputar pemeriksaan 

penyakit asam lambung. Yang di lakukan dengan Dr. Yeti Hariyati Sp.PD 

 

4.1.2 Survei 

Dimulai dengan memberikan pertanyaan kepada pasien yang menderita penyakit 

asam lambung, dengan pertanyaan gejala  yang diberikan sesuai dari gejala yang diberikan 

oleh dokter penyakit dalam. 

 

4.1.3 Diskusi 

Menanyakan seputar penyakit asam lambung dengan dokter spesialis penyakit 

dalam, mengenai asam lambung. Dengan ketentuan hanya ada penyakit asam lambung, 

tanpa ada asam lambung ringan dan asam lambung akut dan hanya bergantung pada 

gejalanya. 

 

Tabel 2. Konsep Halaman Aplikasi 

Judul 

Aplikasi Deteksi Asam Lambung Dengan Machine 

Learning Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor 

(KNN) 

Audiens Umum 

Jenis Aplikasi Aplikasi Website 

Software 

Python 

Jupyter 

Visual Studi Code 
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4.2 System Design (Perancangan)  

Sebelum melakukan proses pembuatan aplikasi deteksi asam lambung ini hal 

pertama yang dilakukan adalah membuat struktur data, desain interface atau desain antar 

muka. 

 

4.2.1 Struktur Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kualitatif, 

yaitu dengan melakukan observasi pada dokter penyakit dalam. Adapun tahap 

menentukan data nilai asam lambung yaitu menentukan tingkat akurasi suatu jenis gejala, 

nilai yang menyatakan berapa banyak jumlah yang dekat dengan prediksi asam lambung. 

Jumlah yang berbeda tentu akan mempengaruhi hasil klasifikasi terhadap prediksi gejala 

yang akan dihasilkan. 

 

4.2.1.1 Penyakit Asam Lambung 

Lambung memiliki fungsi untuk menyimpan dan mengolah makanan, sementara 

pH lambung kurang lebih 2 derajat, sehingga bersifat sangat asam kedua ujung lambung. 

Sebelum dan setelah bagian lambung terdapat penyempitan yang berfungsi agar makanan 

yang sedang diolah dalam lambung tidak naik atau turun kedalam organ lain saat proses 

pengolahan berlangsung.  

 

Tabel 3 Penyakit Asam Lambung (Aminah et.al 2020) 

Kode Penyakit Nama Penyakit 

P01 Asam Lambung  

 

Tabel 4 Pemeriksaan Penyakit Lambung (Dr. Yeti Hariyati Sp.PD) 

No Pemeriksaan Penyakit Asam Lambung 

1 Banyak Melahirkan 

2 Kadar Asam 

3 Tekanan Darah 

4 Stress 

5 Kadar Insulin 

6 BMI / Body Mass Index 

7 Umur 
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4.2.2 Desain Interface 

Tahap desain interface merupakan tahap perancangan aplikasi yang akan dibuat 

dengan tampilan yang nyaman bagi pengguna. Tampilan ini digunakan oleh pengguna 

website Aplikasi Deteksi Asam Lambung. Tampilan halaman utama dan Output program, 

ditunjukan pada gambar 3 dan gambar 4. 

 

1. Halaman Utama 

Berikut adalah halaman penginputam gejala asam lambung dengan form yang 

berisikan pilihan gejala yang telah disediakan pada user interface. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Utama 

 

2. Tampilan Output Program 

Setelah selesai di input semua gejala dari halaman utama maka program akan 

menunjukan hasil keluaram yaitu positif asam lambung dan negatif asam 

lambung. 

 
Gambar 4. Tampilan Output Program 
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4.3 Implementasi Knowledge Discovery and Data Mining (KDD) 

Pada tahapan ini dilakukan implementasi metode Knowledge Discovery and Data 

Mining (KDD) digunakan sebagai rangkaian proses data mining. Dan K-Nearest Neighbor 

pada sistem yang sudah dirancang, kemudian dilakukan uji pada sistem berupa 

penyesuaian hasil deteksi.  

 

4.3.1 Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam 

pola dan kategori (Moleong, 2017). Data yang digunakan yaitu data penyakit asam 

lambung dari rentang waktu 2018, data yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan tahap data cleaning, tranformasi dan tahap terakhir dilakukan proses data mining. 

 

4.3.2 Data Cleaning 

Data cleaning adalah suatu prosedur untuk memastikan kebenaran, konsistensi, 

dan kegunaan suautu data yang ada dalam dataset (Saini, 2019). Proses membuang 

duplikasi data seperti outlayer, noise, missing value dan duplikasi data . Dapat dilihat pada 

table 5. 

Tabel 5. Data Cleaning 

 
 

4.3.3 Seleksi Data dan Transformasi Data 

Seleksi data dilakukan dalam menyeleksi atau memilih atribut yang ada dalam 

database yang akan digunakan dalam proses untuk merubah data menjadi format yang 

ditentukan dan menjadi data yang siap diproses pada tahap data mining. Pada data sampel 

yang ada akan dilakukan seleksi dengan menghilangkan atribut yang tidak akan digunakan 

dan hanya menyisakan atribut melahirkan, kadar asam, tekanan darah, stress, insulin, 

BMI, umur dan kelas data. Transformasi adalah proses mentransformasikan data yang 

belum memiliki entitas yang jelas kedalam bentuk data yang valid dan layak untuk proses 

data mining Dapat dilihat pada tabel 6 dan 7. 

 

 

 

 

 

 

 

No Melahirkan Kadar Asam Tekanan Darah Stress Insulin BMI Umur Kelas Data

1 0 114 80 Stress 285 55 27 Negatif

2 2 100 64 Normal 90 49 21 Negatif

3 0 131 88 Normal 97 44 32 Positif

4 6 104 74 Stress 156 62 41 Positif

5 3 148 80 Normal 90 58 26 Negatif

6 4 120 68 Normal 80 57 34 Negatif

7 4 110 66 Normal 83 53 29 Negatif

8 3 111 90 Normal 125 64 29 Negatif

9 2 109 77 Stress 135 59 23 Negatif

10 3 148 80 Normal 90 58 26 Negatif
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Tabel 6. Seleksi Data 

 
Tabel 7. Transformasi Data 

 
 

4.3.4 Data Mining 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-Nearest Neighbor. Untuk 

melakukan penelitian ini menggunakan Software Anaconda Navigator dengan 

pemograman Python. 

 

4.4 Metode K-Nearest Neighbor 

K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode melakukan klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya peling dekat dengan objek tersebut. Metode 

ini bertujuan untuk mengklasifikasikan objek baru berdasarkan  atribut dan training 

sample. Diberikan satu titik query, selanjutnya akan ditemukan sejumlah K objek atau 

titik training yang paling dekat dengan titik query. Nilai prediksi dari query akan 

ditentukan berdasarkan klasifikasi tetanggan (Tri,2010). Dapat dilihat pada gambar 5. 

 

No Melahirkan Jumlah Sudara Kadar Asam Tekanan Darah Stress Insulin BMI Pendidikan Umur Kelas Data

1 0 4 114 80 Stress 285 55 S1 27 Negatif

2 2 2 100 64 Normal 90 49 SMA 21 Negatif

3 0 1 131 88 Normal 97 44 S1 32 Positif

4 6 2 104 74 Stress 156 62 S2 41 Positif

5 3 3 148 80 Normal 90 58 SMA 26 Negatif

6 4 3 120 68 Normal 80 57 SMA 34 Negatif

7 4 5 110 66 Normal 83 53 SMA 29 Negatif

8 3 3 111 90 Normal 125 64 S1 29 Negatif

9 2 1 109 77 Stress 135 59 S1 23 Negatif

10 1 2 148 80 Stress 92 50 S1 24 Negatif

No Melahirkan Kadar Asam Tekanan Darah Stress Insulin BMI Umur Kelas Data

1 0 114 80 1 285 55 27 0

2 2 100 64 0 90 49 21 0

3 0 131 88 0 97 44 32 1

4 6 104 74 1 156 62 41 1

5 3 148 80 0 90 58 26 0

6 4 120 68 0 80 57 34 0

7 4 110 66 0 83 53 29 0

8 3 111 90 0 125 64 29 0

9 2 109 77 1 135 59 23 0

10 3 148 80 0 90 58 26 0
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Gambar 5. Tahap KNN 

Langkah-langkah yang harus dilakukan didalam proses model K-Nearest 

Neighbor yang terlihat pada flowchart K-Nearest Neighbor. 

1. Untuk menentukan nilai K, harus mempersiapkan data yang nantinya akan diolah 

dengan proses KNN dimana data tersebut berisikan data latih dan data uji. 

2. Data tersebut berupa data asam lambung yang nantinya akan menjadi data training atau 

data yang sudah memiliki hasil yaitu asam lambung dan tidak asam lambung 

3. Dari data tersebut, tahapan selanjutnya menghitung data uji dan data training dengan 

rumus Euclidean pada KNN. 

4. Data yang sudah berhasil diolah, selanjutnya mengurutkan data yang mempunyai jarak 

terkecil untuk menentukan nilai K sehingga bisa diklasifikasi. 

5. Tahapan selanjutnya menentukan kelompok data uji berdasarkan label mayoritas dari 

K tetangga terdekat. 

 

4.4.1 Memasukan Data 
Data yang akan digunakan dalam data mining kedalam variable X dan Y. variable 

x adalah yang memuat atribut kemudian y untuk memuat label, ditunjukan pada gambar 

6 dan 7 

 
Gambar 6. Variable X 
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Gambar 7. Variable Y 

 

4.4.2 Membagi Data 

Langkah selanjutnya setelah input data set adalah membagi data set ke data 

training dan data testing, berikut isi pada pembagian data ditunjukan pada gambar 8 dan 

9 

 

 
Gambar 8. Data Training 

 

 
Gambar 9. Data Testing 
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4.4.3 Scaling Data 

  Data scaling atau normalisasi data akan membantu untuk pemodelan. Hasil scaling 

data menentukan jarak terkecil untuk nilai K sehingga bisa diklasifikasi ditunjukan 

pada gambar 10 dan 11. 

 
Gambar 10. Scaling Data Latih 

 

 
Gambar 11. Scaling Data Uji 
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4.5 Probabilitas dengan Teorema Bayes 

Dari data ini maka dapat diketahui penyakit yang dialami pasien tersebut 

berdasarkan tingkat kepakaran seorang pakar yang menangani kasus tersebut. 

Tabel 8. Nilai Bobot Pemeriksaan Penyakit Asam Lambung (Aminah et.al 2020) 

No Kode Gejala Gejala Penyakit Bobot 

1 G1 Banyak Melahirkan 0.8 

2 G2 Kadar Asam 0.9 

3 G3 Tekanan Darah 0.9 

4 G4 Stress 0.3 

5 G5 Kadar Insulin 0.8 

6 G6 BMI / Body Mass Index 0.6 

7 G7 Umur 0.6 

 

4.5.1 Menghitung Nilai Bobot 

  Dari tabel kasus penyakit di atas dapat terlihat bahwa dalam deteksi penyakit asam 

lambung yang di alami pasien dengan hasil tahapan pengecekan yang berbeda, dari 

data tersebut maka diketahui penyakit yang dialami pasien tersebut berdasarkan tingkat 

kepakaran seorang pakar yang menangani kasus tersebut. 

1. Perhitungan Penyakit Asam Lambung 

G1 = 0.8 

G2 = 0.9 

G3 = 0.9 

 G4 = 0.3 

 G5 = 0.8 

 G6 = 0.6 

 G7 = 0.6 

 Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas: 

 ∑ =5
𝑘=1  G1 + G2 + G3 + G4 + G5 + G6 + G7 

 = 0.8 + 0.9 + 0.9 + 0.3 +0.8 + 0.6 + 0.6 

 = 4.9 

 Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut : 

 P(H1) = P(E | H1) /∑ =5
𝑘=1  0.8 / 4.9 = 0.16 

 P(H2) = P(E |  H2) / ∑ =5
𝑘=1  0.9 / 4.9 = 0.18 

 P(H3) = P(E |  H3) / ∑ =5
𝑘=1  0.9 / 4.9 = 0.18 

 P(H4) = P(E |  H4) / ∑ =5
𝑘=1  0.3 / 4.9 = 0.6 

 P(H5) = P(E  |  H5) / ∑ =5
𝑘=1  0.8 / 4.9 = 0.16 

 P(H6) = P(E  |  H6) / ∑ =5
𝑘=1  0.6 / 4.9 = 0.12 

 P(H7) = P(E  |  H7) / ∑ =5
𝑘=1  0.6 / 4.9 = 0.12 
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 Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah : 

 ∑ =5
𝑘=1  P(E | Hk) * P(Hk) 

= (0.8*0.16) + (0.9*0.18) + (0.9*0.18) + (0.3*0.6) + (0.8*0.16) + (0.6*0.12) + 

(0.6*0.12) 

 = 0.128 + 0.162 + 0.162 + 0.18 + 0.128 + 0.072 + 0.072 

 = 0.904 

 Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) adalah sebagai berikut : 

 P(H1 |E) = (0.8*0.16) / 0.904 = 0.1415 

 P(H2 |E) = (0.9*0.18) / 0.904 = 0.1792  

 P(H3 |E) = (0.9*0.18) / 0.904 = 0.1792  

 P(H4 |E) = (0.3*0.6) / 0.904 = 0.1991 
 P(H5  |E) = (0.8*0.16) / 0.904 = 0.1415 
 P(H6  |E) = (0.6*0.12) / 0.904 = 0.0796 

 P(H7  |E) = (0.6*0.12) / 0.904 = 0.0796 
 

4.6 Implementasi  

Implementasi adalah kegiatan memperoleh dan mengintegrasikan sumber daya 

fisik konseptual yang menghasilkan suatu sistem yang bekerja. Pada tahap ini merupakan 

penggabungan dari semua aktivitas sistem. Dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 
 

Gambar 12. Implementasi Menggunakan Python 

 

 

 

 



21 
 

4.6.1 Implementasi K-Nearest Neighbor 

Setelah data berhasil disimpan, selanjutnya membagi data set, yaitu data training dan data 

testing dengan memasukan fungsi yang digunakan untuk membagi data dengan metode 

KNN yang nantinya akan tampil kedalam klasifikasi. Langkah-langkah untuk 

implementasi pemrosesan data menggunakan KNN dijelaskan sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan software Anaconda untuk membantu dalam membagi data, dalam 

bentuk file csv. Dapat dilihat pada gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Pembagian Data 

 

2. Langkah selanjutnya melakukan scaling data, digunakan agar jarak antar data tidak 

terlalu jauh menggunakan sklearn Dapat dilihat pada gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Scaling Data 

 

3. Memanggil function KNN dengan menggunakan Euclidean digunakan untuk 

menghitung jarak terdekat. dapat dilihat pada gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Memanggil Function KNN 

 

4.  Langkah terakhir mengklasifikasikan data menggunakan algoritma KNN yaitu 

dengan library matplotlib. Dapat dilihat dapa gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Klasifikasi KNN 
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4.7. Implementasi Sistem 

Implementasi aplikasi website deteksi asam lambung dibuat dengan rangkaian alur 

awal aplikasi yang dibuat, serta dengan rancangan pembuatan user interface sehingga 

pembuatan aplikasi ini dapat dipahami. 

 

4.7.1 Flowchart Sistem 

Flowchart merupakan diagram alur awal dari aplikasi yang akan dibuat. Tampilan 

flowchart dapat dilihat pada gambar 17. 

 

 
 

Gambar 17. Flowchart Sistem 

 

 

4.8 Integration & Testing (Pengujian) 

Tahap pengujian tahap untuk menguji sistem sudah berjalan sesuai rencana yang 

sudah disepakati sebelumnya, termasuk pengujian masing-masing menu apa masih ada 

error atau tidak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk meminimalisir cacat desain web 

sehingga sistem yang dikembangkan benar-benar dapat berjalan dengan sebaik mungkin.  

 

4.9 Opration & Maintenance (Pemeliharaan) 

Tahap pemeliharaan adalah tahap akhir dimana perangkat lunak yang selesai 

dibangun kemudian dijalankan dan dilakukan pemeliharaan. Selain itu perbaikan 

dilakukan jika ada kekeliruan yang belum ditemukan pada tahapan sebelumnya. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil 

Berikut ini adalah hasil tampilan website Aplikasi Deteksi Asam Lambung, 

dari hasil penelitian yaitu dengan melakukan wawancara dengan pakar yaitu Dr. Yeti 

Haryati Sp.PD aplikasi ini terdapat tampilan utama yang nantinya user bisa mengakses 

di smartphone atau laptop yang nantinya tampilan akan menyesuaikan. 

5.1.1 Tampilan Antarmuka Pengguna 

5.1.1.1 Tampilan Awal Aplikasi 

Halaman antarmuka pengguna merupakan halaman yang memberikan 

informasi website deteksi asam lambung yang berisikan 7 form pada dengan 

keterangan masing-masing diantaranya. Banyak melahirkan, kadar asam, telanan 

darah, tebal kulit, kadar insulin, Body mass index dan umur. Pada form banyak 

melahirkan diisi mulai dari 0 – 20 jika lebih dari itu maka akan ada pemberitahuan jika 

angka yang dimasukan di mulai dari 0 – 20. Ditunjukan pada Gambar 18. 
 

Gambar 18. Banyak Melahirkan 
 

Kadar asam memiliki keterangan pada formnya yaitu, kadar asam normal 80 – 

100, maka jika kadar asam lebih dari 100 berarti asam lambung sedang naik. Kondisi 

ketika asam lambung naik ke esofagus atau kerongkongan. Ditunjukan pada gambar 

19. 

 
Gambar 19. Kadar Asam 

 

Tekanan darah meningkat seiring bertambahnya usia, tekanan darah normal 

untuk orang dewasa adalah dibawah 120/80, ditunjukan pada gambar 20. 
 

Gambar 20. Tekanan Darah 
 

Stres juga dapat meyebabkan kelelahan yang dimana itu akan meningkatkan 

risiko penurunan fungsi tubuh dan meyebabkan beberapa masalah kesehatan, termasuk 

pada asam lambung, pada form ini disertai dengan pilihan yaitu. Jika 1 adalah stress 

dan jika 0 tidak stress. Ditunjukan pada gambar 21. 
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Gambar 21. Stres 

 

Kadar insulin normal yaitu 72-126, Dokter Spesialis Penyakit Dalam dan Ahli 

Endoskopi Gastrointensinal, Prof. Dr.dr. Ari Fahrial Syam, SpPD-KGEH, MMB 

membenarkan bahwa kadar gula tinggi bisa mengalamai masalah lambung. 

Ditunjukan pada gambar 22. 

 
Gambar 22. Kadar Insulin 

 

Body Mass Index, kelebihan berat badan akan meningkatkan tekanan pada 

lambung, sehingga mendorong asam lambung naik ke kerongkongan. Untuk 

menghindari kondisi ini, menjaga berat badan ideal bisa menjadi salah satu mencegah 

asam lambung. Ditunjukan pada gambar 23. 

 

Gambar 23. Body Mass Index 

 

Asam lambung meningkat pada rentang usia berkisar (34-58 tahun). Namun 

asam lambung bisa juga diderita segala usia (18-79 tahun). Ditunjukan pada gambar 

24. 

 
Gambar 24. Umur 

 

5.1.1.2 Tampilan Hasil Aplikasi Website 

Halaman hasil merupakan halaman yang menampilkan output dari website 

yang sebelumnya telah di isi melalui form yang sudah disediakan dengan 7 tahapan 

pengecekan, setelah itu melakukan prediksi untuk mengetahui positif asam lambung 

atau negatif asam lambung ditunjukan pada gambar 25. 
 

Gambar 25. Output Program 
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5.2 Pembahasan 

Implementasi Web sebagai media informasi penyakit asam lambung ini 

dibangun dengan Visual Studio Code karena memiliki tampilan yang sangat baik dan 

mudah dipahami. Anaconda dan Python membantu dalam pemograman yang 

interaktif multiguna dengan sintaks yang sederhana. Implementasi Web sebagai media 

aplikasi deteksi asam lambung yang dibuat oleh penulis diharapkan dapat 

mepermudah untuk mendeteksi asam lambung. Sehingga user diharapkan dapat 

meminimalisir terjadinya asam lambung yang lebih parah. Website ini memiliki menu 

yang mudah dimengerti, didalam sistem yang dibuat terdapat tahapan pengecekan 

asam lambung yang berupa form dengan beberapa pertanyaan, form tersebut akan 

diisi dengan angka sehingga machine learning akan membantu mendeteksi melalui 

button prediksi dengan hasil yang akan keluar yaitu, positif asam lambung dan negatif 

asam lambung. . 

Dalam Implementasi Web Sebagai Media Informasi penyakit ini, dapat 

mempermudah user dalam mendeteksi asam lambung. Dengan tampilan dan 

penjelasan pada setiap form yang mudah untuk dipahami. Aplikasi deteksi dengan 

machine learning membantu mengklasifikasikan data sehingga user yang 

menggunakan hanya perlu mengisi form berupa angka yang nantinya akan diprediksi 

oleh machine learning. 

Perhitungan untuk mencari akurasi menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbor di implementasikan pada website . karena perangat lunak yang digunakan 

haruslah sesuai dengan masalah yang akan diselesaikan. Algoritma KNN digunakan 

untuk mengolah data yang nantinya akan dimasukan kedalam aplikasi sehingga dapat 

melakukan klasifikasi ketika aplikasi dijalankan. 

 
 

 

Gambar 26. Klasifikasi Data Dengan K-Nearest Neighbor 
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5.2.1 Uji Coba Struktural 

Uji coba structural adalah untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat penyusunan tampilan antarmuka. Uji coba 

ini dapat dilihat pada table 9. 

 

Tabel 9 Uji Struktural 

Form/Halaman Rancangan Implementasi Hasil 

Halaman 

Menu Utama 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesuai 

Tampilan 

Output 

Program 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Sesuai 
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5.2.2 Uji Coba Fungsional 

Uji coba fungsional untuk mengetahui apakah setiap tombol untuk melakukan 

aksi program sudah sesuai dan berfungsi sesuai dengan sistem yang dibuat. Uji coba 

fungsional dapat dilihat pada tabel 10. 

 

Tabel 10 Uji Fungsional 

Input Teknik Uji Coba Output 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengisi form pada 

tampilan halaman utama, proses 

selanjutnya memprediksi untuk 

menentukan hasil apakah positif 

asam lambung atau negatif asam 

lambung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai diprediksi botton 

selesai akan kembali pada 

halaman utama program 
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5.2.3 Uji Coba Validasi 

5.2.3.1 Confusion Matrix 

Pada penelitian kali ini penilaian dari keberhasilan sistem berdasarkan 

keakuratan dengan menggunakan Confusion Matrix. Parameter yang digunakan dalam 

penelitian kali ini yaitu parameter akurasi. Hasil Confusion Matrix dapat dilihat pada 

gambar 27 dan gambar 28. 
 
 

Gambar 27. Confusion Matrix 

 

Gambar 28. Perhitungan Confusion Matrix 

 

Dari hasil perhitungan pada gambar diatas klasifikasi data yang telah dibagi menjadi 

data latih dan data uji mendapatkan 100%, yang berisikan hitungan akurasi, precision, 

recall dan f1 score. 
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5.2.3 Alfa dan Beta UAT 

Alpha Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi sudah bekerja dengan 

normal sesuai dengan fungsinya, seperti menguji aplikasi website. 

Beta Pengujian beta dilakukan secara objektuf dimana diuji secara langsung kepada 

pengguna untuk melihat penilaian ataupun respon pengguna terhadap aplikasi yang 

telah dibangun. Penilaian dilakukan dengan cara membagikan kuesioner mengenai 

cara kerja alat serta kepuasan pengguna terhadap aplikasi. 

Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan pengguna untuk website sistem pakar yang 

akan dirilis, maka dilakukan pengujian dengan memberikan pertanyaan dimana 

jawaban dari pertanyaan tersebut terdiri dari tingkatan yang dapat dipilih sebagai 

berikut: 

1. Tabel 11 Komponen Pilihan Jawaban Responden 

 
A Sangat : Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 

B Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 

C Netral 

D Cukup : Sulit/Bagus/Sesuai/jelas 

E Sangat : Sulit/Jelek/Tidak Sesuai/Tidak Jelas 

 
2. Tabel 12 Komponen Bobot Nilai Responden 

 

Jawaban Bobot 

A. Sangat : Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 5 

B. Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 4 

C. Netral 3 

D. Cukup : Sulit/Bagus/Sesuai/jelas 2 

E. Sangat : Sulit/Jelek/Tidak Sesuai/Tidak Jelas 1 

 

3. Tabel 13 Pertanyaan Kuesioner 
 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Apakah tampilan website ini menarik? 
     

2 Apakah menu website ini mudah dipahami? 
     

3 Apakah website ini mudah untuk digunakan? 
     

4 
Apakah pertanyaan pemeriksaan asam 

lambung mudah dipahami? 

     

 

5 
Apakah website ini membantu dalam 

pemeriksaan lanjutan untuk mengetahui 

penyakit asam lambung? 
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4. Tabel 14 Pertanyaan Kuesioner Ahli IT 
 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Apakah tampilan website ini menarik?    1  

2 Apakah menu website ini mudah dipahami?     1 

3 Apakah website ini mudah untuk digunakan?     1 

4 
Apakah pertanyaan pemeriksaan asam 
lambung mudah dipahami? 

   
1 

 

 

5 
Apakah website ini membantu dalam 

pemeriksaan lanjutan untuk mengetahui 
penyakit asam lambung 

    

1 

 

 
5. Tabel 15 Pertanyaan Kuesioner Pakar 

 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Apakah tampilan website ini menarik?    1  

2 Apakah menu website ini mudah dipahami?     1 

3 Apakah website ini mudah untuk digunakan?    1  

4 
Apakah pertanyaan pemeriksaan asam 
lambung mudah dipahami? 

    
1 

 

5 
Apakah website ini membantu dalam 
pemeriksaan lanjutan untuk mengetahui 

penyakit asam lambung 

     

1 

 

6. Tabel 16 Hasil Pembobotan 
 

 
No 

 
Pertanyaan 

Penilaian Jumlah 
 

* 

Bobot 

 

Perhitungan 

Persentase 

Hasil 

Persenta 

se 
ST 

S 
TS N S 

S 

S 

1. 
Apakah tampilan website ini 
menarik? 

0 0 2 18 10 128 
128/150*100 
% 

85,33% 

2. 
Apakah menu website ini 
mudah dipahami? 

0 0 7 8 15 113 
113/150*100 
% 

75,33% 

3. 
Apakah website   ini mudah 
digunakan ? 

0 1 8 11 10 120 
120/150*100 
% 

80% 

 

4. 
Apakah pertanyaan 
pemeriksaan asam lambung 

mudah dipahami? 

 

0 

 

0 

 

8 
 

11 

 
11 

 

123 
123/150*100 

% 

 

82% 

 
5. 

Apakah website ini membantu 

dalam pemeriksaan lanjutan 

untuk mengetahui penyakit 
asam lambung? 

 
0 

 
0 

 
0 

 

16 

 

14 

 
134 

 

134/150*100 

% 

 
89,33% 
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Tingkatan persetujuan berdasarkan pertanyaan dapat dilihat dari perhitungan 

dibawah ini: 

𝑅 = 
𝐹

 
𝑁 

*100% 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 (𝑓)

* 100%
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 (𝑛) 

 

Pertanyaan 1 
 

SS = 10*5 = 50 

S = 18*4 = 72 

N = 2*3 = 6 

TS = 0*2 = 0 

STS = 0*1 = 0 

 
Pertanyaan 2 

 

SS = 15*5 = 75 

S = 8*4 = 32 

N = 2*3 = 6 

TS = 0 

STS = 0 

 
Pertanyaan 3 

 

SS = 10*5 = 50 

S = 11*4 = 44 

N = 8*3 = 2 

TS = 1*2 = 2 

STS = 0*1 = 0 

 
Pertanyaan 4 

 

SS = 11*5 = 55 

S = 11*4 = 44 

N = 8*3 = 24 

TS = 0*2 = 0 

STS = 0*1 = 0 

 
Pertanyaan 5 

 

SS = 14*5 = 70 

S = 16*4 = 64 

N = 0*3 = 0 

TS = 0*2 = 0 

STS = 0*1 = 0 

 
 

Perhitungan 128/150*100% =85,33% 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan 133/150*100% =75,33% 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan 120/150*100% =80% 

 

 

 

 

 

 

 
Perhitungan 123/150*100% =82% 

 

 

 

 

 

 
Perhitungan 134/150*100% =89,33% 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dengan judul Aplikasi Deteksi Asam Lambung Dengan 

Machine Learning Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor, kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan metode KNN membantu mencari tingkat akurasi yang baik, 

sering digunakan dalam klasifikasi maka metode ini tepat dalam 

pembuatan aplikasi deteksi asam lambung. 

2. Pengembangan aplikasi deteksi asam lambung ini membantu 

mensubstisusikan pengetahuan seorang pakar kedalam bentuk aplikasi 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi asam lambung. Juga dapat 

digunakan oleh masyarakat dan mudah untuk dipahami.  

3. Aplikasi website ini dibangun agar masyarakat umum dapat menggunakan 

untuk pengecekan asam lambung, sehingga diharapkan dapat mendeteksi 

setiap user yang menggunakan aplikasi ini. 

4. Untuk perhitungan berdasarkan nilai aturan yang diberikan oleh pakar. 

5. Wawancara dengan pakar yaitu dokter penyakit dalam untuk mengetahui 

apa saja yang dilakukan pada tahap pengecekan asam lambung agar 

aplikasi ini dapat dibuat sesuai dengan tahapan pemeriksaan seorang 

dokter. 

6.2 Saran 

1. Tampilan awal atau from pengecekan bisa lebih diperbaharui dengan 

gambar atau dibuat jauh lebih menarik. 

2. Untuk tahap pemeriksaan pada aplikasi ini mungkin dapat lebih di 

spesifikasikan. 

3. Tampilan website diharapkan dapat dibuat jauh lebih menarik lagi. 
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LAMPIRAN 
 

Isi Lampiran : 

1. Konsultasi Terhadap Pakar/Dokter 

2. Kuesioner Pasien 

3. Kuesioner Ahli Ilmu Komputer 
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